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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN CHATBOT UNTUK PRE-DIAGNOSIS DAN 
REKOMENDASI ANXIETY DISORDER MENGGUNAKAN DIET DAN 

SENTENCE TRANSFORMER 
 

Oleh 

Angel Berta Desi Suryanti 

22/495435/PPA/06301 

 

Penelitian sebelumnya tentang chatbot untuk pre-diagnosis dan rekomendasi 
anxiety disorder masih sebatas alat bantu terapi yang berfungsi mengurangi 
anxiety dimana koresponden belum dapat memeriksakan dini untuk mengetahui 
tingkat kecemasan dan mendapatkan rekomendasi perlunya melakukan konsultasi 
ke Psikolog atau tidak.  

Dengan membandingkan model NLU DIET dan LogisticRegressionClassifier, 
sistem chatbot ini dibuat untuk menghitung tingkat kecemasan menggunakan 
metode GAD-7, DASS dan STAIT/STAIS-5 bersama dengan model semantic 
similarity yaitu Sentence Transformer atau biasa disebut SBERT yang digunakan 
sebagai sistem rekomendasi.  

Hasil pengujian klasifikasi intent untuk model NLU DIETClassifier dengan 
nilai akurasi sebesar 95% sementara LogisticRegressionClassifier sebesar 99%. 
Model Dialog mempunyai akurasi sebesar 68% yaitu menggunakan TEDPolicy. 
Pengujian dilakukan kepada 35 koresponden yang terdiri dari pelajar, mahasiswa 
dan pekerja secara acak. Koresponden mengakses secara langsung Telegram bot 
yang diberi nama @KoncoKu untuk dapat berinteraksi langsung. Dari hasil 
interaksi ini dari 35 koresponden dihitung nilai MAP model rekomendasi SBERT 
sebesar 30% dan 26% untuk 2 model yang digunakan yaitu indobert base dan 
paraphrase-multilingual-MiniLM-L12-v2. Serta nilai rata-rata kepuasan dan 
kinerja sistem chatbot sebesar 3.7 dari 5. 

Penelitian ini dapat menjawab permasalahan yang ada bahwa sebuah 
prototype chatbot dapat digunakan untuk pre-diagnosis dan rekomendasi anxiety 
disorder dengan model NLU terbaik yaitu LogisticRegressionClassifier sebesar 
99% dan model dialog dengan akurasi 68%. Sementara itu sistem rekomendasi 
masih mempunyai MAP yang kecil karena referensi data yang digunakan bukan 
data klinis yang valid. Hal ini dapat dijadikan sebagai ruang perbaikan untuk 
penelitian selanjutnya. 

 
Kata Kunci: Chatbot, Pre-diagnosis, Anxiety, DIET, SBERT 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT  OF CHATBOT FOR PRE-DIAGNOSIS AND 

RECOMMENDATION OF ANXIETY DISORDER USING DIET AND 

SENTENCE TRANSFORMER 

by 

Angel Berta Desi Suryanti 

22/495435/PPA/06301 

The online psychological consultation services available in Indonesia for the 
pre-diagnosis and recommendation of anxiety disorders are still relatively scarce 
and underdeveloped. Previous research on chatbots for pre-diagnosis and 
recommendation of anxiety disorders has primarily focused on being a therapeutic 
tool to reduce anxiety. In this context, respondents are still unable to conduct early 
assessments of their anxiety levels and receive recommendations on whether 
consulting a psychologist is necessary or not. 

By comparing the NLU DIET model and LogisticRegressionClassifier, this 
chatbot system was created to assess anxiety levels using the GAD-7, DASS, and 
STAIT/STAIS-5 methods, along with the implementation of the Sentence 
Transformer (SBERT) as a semantic similarity model for recommendations. 

The intent classification test results for the NLU DIETClassifier model with 
an accuracy value of 95% while the LogisticRegressionClassifier is 99%. The 
Dialog model achieved an accuracy of 68% using the TEDPolicy. Testing was 
conducted on 35 randomly selected correspondents, including students, university 
students, and employees. Correspondents interacted directly with the Telegram 
bot named @KoncoKu. From the interactions with the 35 correspondents, the 
SBERT recommendation model achieved a MAP value of 30% and 26% for the 2 
models used, namely indobert base and paraphrase-multilingual-MiniLM-L12-v2. 
As well as the average satisfaction and performance rating of the chatbot system 
was 3.7 out of 5. 

This research addresses the existing issues by demonstrating that a prototype 
chatbot can be utilized for the pre-diagnosis and recommendation of anxiety 
disorders. The best-performing NLU model is the LogisticRegressionClassifier 
with an accuracy of 99%, while the dialog model achieved an accuracy of 68%. 
However, the recommendation system still has a low MAP due to the use of non-
clinical and less valid reference data. This serves as an area for improvement in 
future research. 

 
Keywords: Chatbot, Pre-diagnosis, Anxiety, DIET, SBERT
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesehatan mental pada umumnya merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 

setiap orang. Mens sana in corpore sano yang artinya didalam jiwa yang sehat 

terdapat tubuh yang kuat menjadi gambaran ideal bagi setiap orang. Kesehatan 

mental dapat dididefinisikan dengan dua pendekatan yang bersifat positif dan 

negatif. Pendekatan pertama mendefinisikan kesehatan mental sebagai kondisi 

terpenuhinya aspek positif kondisi psikologis seseorang. Kondisi yang dimaksud 

seperti adanya rasa senang, mengalami kepuasan dalam hidup, dan tumbuhnya 

rasa cinta terhadap sesama (Clark dkk., 2021) (Pretsch dkk., 2012). Pendekatan 

kedua mendefinisikan kesehatan mental sebagai suatu kondisi terhindarnya dari 

penyakit-penyakit mental seperti cemas (anxiety), depresi dan kehilangan kontrol 

perilaku (Asmika dkk., 2008; Coles, 2016; Wani & Singh, 2019). Hasil 

pengukuran kesehatan mental kemudian dipakai untuk mengetahui apakah 

seseorang membutuhkan sebuah bimbingan konseling atau konsultasi untuk 

mengatasi atau menanggulangi penyakit-penyakit mental yand dimaksud.  

Data yang didapat dari Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri Indonesia 

menunjukan bahwa adanya 303% pencobaan bunuh diri yang tidak dilaporkan 

menurut data kepolisian dan SRS (Sample Registration System) (Onie, S., Daswin, 

A.V., dkk. 2022). Faktor utama dari tingginya tingkat pencobaan bunuh diri salah 

satunya akses ke perawatan pskiologis.  Dari data tersebut menunjukkan 

keterkaitan antara tingkat kecemasan atau depresi yang cukup tinggi dengan 

adanya pencobaan bunuh diri. Tingkat kecemasan (anxiety level) merupakan hal 

dasar untuk menentukan apakah seseorang membutuhkan waktu konseling atau 

konsultasi secara privasi dengan seorang psikolog atau hanya membutuhkan 

informasi yang dijadikan bahan informasi. Oleh karena pentingnya mengetahui 

anxiety level ini, kebutuhan untuk menganalisa dini secara pribadi menjadi sangat 

penting sehingga sebelum mencapai titik tertentu keadaan anxiety tersebut dapat 

diatasi secara medis.   
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Layanan konsultasi online menyediakan program konseling secara daring 

sehingga dapat diakses mudah oleh siapapun. Layanan ini bersifat one to one 

dengan seorang klien dan psikolog melalui meeting room. Dari media tersebut sesi 

akan dimulai dan klien akan menceritakan apa yang menjadi permasalahan yang 

dihadapi dan psikolog yang bertugas akan melakukan asesmen dan memberikan 

tindakan medis secara langsung. Tetapi sayangnya untuk bisa mengakses layanan 

tersebut seseorang harus membayar dan belum ada layanan yang gratis yang dapat 

digunakan untuk mendaftarkan diri dan melalukan pre-diagnosis seperti tes 

inventory untuk mengetahui tingkat anxiety yang dimiliki dan memberikan 

rekomendasi apakah membutuhkan tindakan lanjut dengan seorang professional 

psikolog atau tidak. 

Dengan chatbot atau asisten digital, layanan online yang terbatas dapat 

diberikan secara lebih mudah untuk memberikan akses kepada setiap orang, 

dimana saja dan kapan saja. Fulmer dkk., (2018) menggunakan chatbot Tess 

untuk interverensi  pada mental heatlh issue dengan metode randomized 

controlled trial dengan menggunakan scoring: GAD-7 score, Positive and 

Negative Affect Scales (PANAS), PHQ-9, post survey. 

Dalam perkembangannya Tewari dkk., (2021) membuat aplikasi chatbot 

berbasis framework Rasa (MentalEase) bertujuan untuk analisa sentimen dengan 

menggunakan algoritma Naive Bayes. Adapun penelitian ini masih belum 

memberikan hasil yang jelas. Sementara penelitian serupa yang difokuskan pada 

remaja dilaksanakan oleh Stapleton dkk., (2022) menggunakan randomized 

controlled trial dan metode Acceptance & Commitment Therapy (ACT). Chatbot 

yang dikembangkan menggunakan Natural Language Processing (NLP) dan 

diintegrasikan dengan Facebook Messenger ini merupakan pilot proyek chatbot 

berbasis ACT yang penggunaanya dalam jangka panjang membutuhkan studi 

yang lebih lanjut.   

Kaywan dkk., (2023) mengimplementasikan Google DialogFLow (NLU), 

NodeJs yang diintegrasikan dengan Facebook Messenger dan AWS hosting untuk 

membuat chatbot yang dapat mendeteksi tingkat depresi pengguna dengan hasil  
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